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فْضَال مَنْ عَنْدَ الْعَزيَزَ   ل شَهْرَ الحمد لِلّهََ الهذَى فَضه  ُ الْمَلَكُ    الحَْكَيمَ   شَعْبَانَ وَرَمَضَان بَِلَْْ . أَشْهَدُ أنَْ لََ إلَهَ إلَه الِلّه
كَ عَلَى النهبََ  الَْْمَين وَعَلَى  صَلَ  وَسَلَ مْ وَبَِرَ   مه هُ الل  الحَْقُّ الْمُبَيُن وَأَشْهَدُ أَنه مَُُمهدًا عَبْدُهُ الصهادَق الْوَعْد الَْْمَين . فَ 

   ين عَ آلهََ وَصَحْبَهَ وَأتَْ بَاعَهَ أجَْ 
 حَقه تُ قَاتهََ وَلََ تََوُتُنه إلَه وَأنَْ تُمْ مُسْلَمُونَ    وا الِلّهَ قُ أما بَ عْد فَ يَا أيَ ُّهَا الْمُؤْمَنُونَ ات ه 

 
Jamaah jum'ah rahimakumullah! 
Marilah tiada henti kita bersyukur disayangi Allah dapat menyongsong tibanya tamu agung 
bulan Ramadhan 1442 H. Tinggal dua pekan  kedepan.  Semoga hari-hari Sya'ban yang tersisa 
Allah berkahi sehingga sampailah kita ke bulan Ramadhan 

 فَِ شَعْبَانَ و بَ لَغَنَا رَمَضَان صَائَمَين فاَللهم بَِركَْ لنََا 
Ya Allah berkahi kami di bulan Sya’ban dan sampaikan kami ke bulan Ramadhan dalam 
kondisi berpuasa 
 
Di beberapa negeri muslim lazim diadakan acara menghidupkan malam nishfu Sya'ban. 
Misalnya di Mesir, pusat madzhab serta negeri tempat hidup dan wafatnya Imam Syafi’i. Mata 
kegiatannya adalah muhadharah dan tausiah tentang keutamaan hari-hari bulan Sya'ban 
yang mengantarkan kaum muslimin memasuki Ramadhan. Juga memperbanyak shalat sunat 
dan tilawatil Quran, banyak beristigfar dan shalawat.  Didukung dengan amalan sosial  seperti 
berbagi kepada dhu'afa. Termasuk para pelajar dan mahasiswa yang datang dari luar Mesir.  
 
Hal-hal tersebut  dan lainnya sangat patut dilakukan karena beberapa alasan:  
Pertama, secara implisit disebut dalam Alquran surat at-Taubah ayat 36. Serta secara khusus 
ditelateni oleh baginda Rasul saw sampai-sampai beliau mengingatkan umat agar  jangan 
mengikuti orang  kebanyakan yang kurang peduli  terhadapnya. Justeru beliau mencontohkan 
maksimalisasi ibadah, khususnya shaum sunah yang hampir sebulan mengisi Sya'ban. Amalan 
sunah muakkadah seperti puasa senin dan kamis penting dijaga untuk mendapat poin 
tambahan jika pertengahan sya'ban bertepatan dengan hari senin atau kamis.  
 



 Selain itu terdapat nilai historis berupa terjadi peralihan kiblat dari Masjidil Aqsha ke  Masjidil 
Haram; kiblat yang  beliau sukai dengan memperbanyak shalat sunat dan tilawatil quran yang 
panjang  dalam qiyam. Beliau pun tidak lupa mengingatkan ibunda Aisyah  akan kewajiban-
kewajiban yang harus ditunaikan sebelum Ramadhan tiba. Seperti zakat dan terkhusus puasa 
qadha Ramadhan. Dari perspektif peningkatan iman takwa kita, penting dibuat program 
khusus yang aplikatif serta meningkat. Seiring dengan majunya umur kita mendekati batas 
usia.  
 
Program persiapan khusus mengisi hari-hari Ramadhan sesuai nama-nama yang Rasulullah 
sebutkan.  Yaitu; syahru shiyam sebulan  penuh secara sempurna syarat, rukun dan akhlaknya. 
Syahrul qiyam dengan tidak bolong melaksanakann qiyamu ramadhan.  Juga tahajjud di 
tengah atau penghujung malam. Dilengkapi banyak  istigfar di waktu sahur. Dan pada syahrul 
Quran kita juga bermujahadah untuk tercatat sebagai ahlil Quran (keluarga Alquran) sebagai 
syarat untuk didaftar oleh malaikat yang bertugas sebagai ahullah (keluarga yang dirahmati 
Allah). Selanjutnya Ramadhan juga  syahrul shadaqat. Selain shadaqatul fitri, sedekah atau 
zakat wajib afdhal ditunaikan pada bulan kelipatan pahala ini. Secara historis, khalifah Utsman 
ra menetapkan bulan kepedulian (muwasah) ini juga dengan bulan zakat. Lalu di bawah 
nama-nama Ramadhan lainnya, kitapun menyiapkan isi programnya.  
 
Misalnya di bawah nama syahrul shabr. Kiranya situasi kemanusiaan dewasa ini secara 
nasional dan global berada dalam keprihatinan dan kepedihan yang meminta  kesabaran 
ekstra. Dengan tuntutan tak terhindarkan. Harus sabar menjalani ketaatan ibadah kepada 
Allah, seraya menjauhi apapun perbuatan maksiat kepada-Nya.  
 
Termasuk di dalamnya sabar dalam melawan ancaman covid-19 yang belum mereda. Dengan 
kesiapan menghadapi dampak ikutannya berupa kesulitan sosial dan ekonomi sambil 
memohon perlindungan Allah dari bencana alam yang diprediksi masih mengancam wilayah 
daratan dan lautan nusantara. Terlebih memohon dijauhkan dari  konflik sosial politik apalagi 
sampai dan peperangan seperti yang terjadi di beberapa negara lain. 
 
Ujian kesabaran berlapis digambarkan dalam Alquran, 
 

بِيَْنَ فَِ الْبَأْسَاۤءَ وَالضهرهاۤءَ وَحَيْنَ الْبَأْس     وَالص ّٰ
ۤ
 ئاوُلّٰ

ۤ
 كَ هُمُ الْمُت هقُوْنَ ئكَ الهذَيْنَ صَدَقُ وْا وَاوُلّٰ

 
Dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar-benar beriman, dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa. (QS al-Baqarah: 177) 
 
Mereka diberi bonus bisysrah (kabar gembira) 

بِوُْنَ اَجْرَهُمْ بَغَيَْْ حَسَاب   اَ يُ وَفِه الص ّٰ  اَنَّه
Hanyasanya imbalan bagi mereka yang bersabar adalah pahala yang tak terhingga. (QS Az-
Zumar: 10). 
 
Pada puncak mujahadah, Ramadhan menyandang nama Syahrul jihad. Utamanya jihadun 
nafsi dalam menundukkan musuh seperti yang dirinci oleh al -Ghazali  yaitu:  almuharramat', 
al syubuhat, almakruhat, dan fudhulul mubahat. Itu sesuai dengan yang disabdakan  Rasul 
saw:  



لُغُ الْعَبْدُ أَنْ يَكُوْنَ مَنَ الْمُتهقَيْنَ حَتَّه يدَعََ مَا لََ بََْسَ بهََ حَذَراً لَمَا بهََ الْبَأْسُ   لََ يَ ب ْ
 
Seorang hamba tidak mencapai derajat muttaqin sebelum meninggalkan sesuatu yang tidak 
berdosa demi menghindari sesuatu yang berdosa (HR at-Tirmidzi dan Ibn Majah). 
 

 
Semoga dengan menggandakan kesabaran, semangat daya juang, dan daya selektif ('iffah) 
kita telah memprogram diri menjadi muttaqin. Amin! 

 

كُمْ بِاَ فَيْهَ مَنَ اْلآيََّتَ وَالذ كَْرَ الحَْكَيْمَ، وَتَ قَبَله اللهُ مَنَِ ْ بَِرَكَ اللهُ لِْ وَلَكُمْ فِ    الْقُرْآنَ الْعَظَيْمَ، وَنَ فَعَنَِْ وَإَيَّه
كُمْ وَلَسَائرََ الْمُسْلَمَيْنَ  لَ وَمَنْكُمْ تَلَاوَتهَُ، إنَههُ هُوَ السهمَيْعُ الْعَلَيْمُ. أقَُ وْلُ قَ وْلِْ هَذَا وَأَسْتَ غْفَرُ اللهَ الْعَظَيْمَ لِْ وَ 

 .وَالْمُسْلَمَاتَ وَالْمُؤْمَنَيْنَ وَالْمُؤْمَنَاتَ. فاَسْتَ غْفَرُوْهُ، إنَههُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرهحَيْمُ 
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ُ  ه . وَالصهلَاةُ وَالسهلَامُ عَلَى رَسُولَ الِلّهَ وَعَلَى آلهََ وَ دَ الحَْمْدُ لِلّهََ حَق  حَْ  صَحْبَهَ وَمَن وَالََه شَهَادَةُ أَنْ لََ إلَهَ إلَه الِلّه
 وَأَنه مَُُمهدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ الهذَي لََ نَبَه بَ عْدَهُ 

َ مَ   م وَافْ عَلُوا الَْْيَْْ لَعَلهكُمْ تُ فْلَحُونَ .تُ عْ طَ تَ اسْ  اأمَها بَ عْدُ . فاَت هقُوا الِلّه
هُمْ وَالَْْمْوَاتَ . اللههُمه اغْفَرْ   للَْمُؤْمَنَيَن وَالْمُؤْمَنَاتَ وَالْمُسْلَمَيَن وَالْمُسْلَمَاتَ الَْْحْيَاءَ مَن ْ

ينَ . وَ فَ وَاَلِلّه سَلهمْنَا وَالْمُسْلَمَين وَعَافَنَا وَالْمُسْلَمَين وَأَكْ  نْ يَا وَالدَ  هُم مَنْ شَرَ  مَصَائَب الدُّ هُم مَنْ  ا وَإَيَّه نَ ب ْ ن َ جَ نَا وَإَيَّه
يماَنَ وَزيَ هنَهُ فَِ    رَ هَ ظَ   ا الْفَتَََ مَ  نَا الَْْ هَا وَمَا بَطَنَ . وَحَبهب إلَيَ ْ نَا الْكُفْرَ وَالْفُسُوقَ وَالْعَصْيَانَ وَاجْعَلْنَا  نَ وبَ لُ ق ُ مَن ْ ا وكََر هَْ إلَيَ ْ

 مَنَ الرهاشَدَينَ 
 


